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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Tidak
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& sa S/s Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z/z Zet (dengan titik diatas)




J Ra R Er

J Zai Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ol Sad Sls Es (dengan titik di bawah)
ua Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta Tit Te (dengan titik di bawah)
b} Za Zlz Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

& Ghain Gh Ge dan ha

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu w We

- Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

i:d

po
I
=

|=1

G

s=au

e,
Il
<]

Vi




. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
daa 31 40 ditulis mar’atun jamiilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
dahd ditulis faatimah

. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

contoh :
(SV5) ditulis rabbanaa
S ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

gVA| ditulis asy-syamsu
dasd ditulis ar-rajulu

3 vl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah “ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti kata sandang dan diikuti dengan tanda sempang.
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Contoh :
Al ditulis
& ditulis

Jd ditulis

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu

al-qamar
al-badii’
al-jalaal

ditansliterasikan dengan apostrof/’/

Contoh :
< yal ditulis
£ ditulis

umirtu
syai’'un
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah maha luas
(karunia-Nya) lagi maha mengetahui. ”

(Al-Bagarah [2] : 261)



ABSTRAK

Yuni Mursalina. 2011114041. 2019. Wakaf Tanah Secara Kolektif untuk
Perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang). Dosen
Pembimbing : H. Mubarok, Lc, M.S.I.

Praktik wakaf tanah pada umumnya dilaksanakan oleh satu orang. Namun
di Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo wakaf dilaksanakan oleh beberapa
orang. Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah Bagaimana praktik
pelaksanaan wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang ?
Bagaimana wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang
menurut hukum Islam ?

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan tipe penelitian
yuridis sosiologis menggunakan instrument penelitian lapangan (field research).
dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber penelitian ini terdiri dari sumber
primer dan sekunder. Sumber data primer didapatkan dari hasil wawancara kepada
nazir dan pengurus masjid lainnya yang dianggap berperan aktif dengan fokus
penelitian, tokoh agama, pemilik tanah dan perwakilan wagqif (kolektif).
Sedangkan sumber data sekunder didapat dari buku-buku wakaf, jurnal ilmiah dan
sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan metode interaktif yaitu data yang
diperoleh di lapangan dalam bentuk narasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Pertama, Proses praktik wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman berdasarkan hasil keputusan rapat pengurus masjid. Kemudian
membuka wakaf tersebut memerlukan waktu sekitar 4 bulan menjelang bulan
Ramadhan tahun 2015. Tercatat ada 274 orang wagif dan beberapa waqif yang tak
mau dicatat namanya secara kolektif membeli tanah dengan luas 477 m? untuk
mewakafkannya. Setelah selesai pengumpulan dana wakaf tersebut nazir
melakukan transaksi pelunasan kemudian untuk menghindari sengketa atau hal
lain nazir segera mengurus sertifikat tanah wakaf. Kedua, Praktik wakaf tanah
secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman sesuai dengan hukum
Islam diperbolehkan. Ditinjau dalam perspektif fikih sudah memenuhi rukun dan
syaratnya yaitu waqif (orang yang mewakafkan harta), mauquf bih (barang atau
harta yang diwakafkan), mauquf’alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukkan
wakaf), shighat (pernyataan atau ikrar waqif sebagai suatu kehendak untuk
mewakafkan sebagian harta bendanya). Dalam perspektif undang-undang wakaf
juga sudah memenuhi unsur-unsur wakaf yaitu wakif, nazhir, harta benda wakaf,
ikrar wakaf, peruntukan harta benda wakaf dan jangka waktu wakaf.

Kata Kunci : Wakaf Tanah, Kolektif, Praktik, Sertifikat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyah (ibadah sosial).
Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian
kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridho-Nya.! Wakaf menurut
peristilahan syara secara umum, wakaf adalah sejenis pemberian yang
pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul
ashli), lalu menjadikan manfaatnya secara umum. Maksud dari tahbisul ashli
ialah menahan barang yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, dijual,
dihibahkan, digadaikan, disewakan dan sejenisnya. Sedangkan cara
pemanfaatannya adalah menggunakan sesuai dengan kehendak pemberi wakaf
(wakif) tanpa imbalan.?

Adapun substansi yang terkandung dalam ajaran wakaf yakni
semangat menegakkan keadilan sosial melalui pendermaan harta untuk
kepentingan umum. Walaupun wakaf sebatas amal kebajikan yang bersifat
anjuran, dan termasuk amal ibadah shadagah jariyah yang memiliki nilai
pahala yang terus mengalir walaupun yang mewakafkan telah meninggal

dunia. Namun daya dorong untuk menciptakan pemerataan kesejahteraan

Y Abdul. Ghofur Anshari, Hukum dan Praktik Perwakafan di Indonesia, (Yogyakarta:
Pilar Media, 2005), him. 1.

2 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Depag RI, 2007), him. 1.
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sangat tinggi. Karena prinsip yang mendasari ibadah wakaf adalah terciptanya
kondisi sosial kemasyarakatan yang dibangun di atas kesamaan hak dan
kewajiban sebagai makhluk hidup. Wakaf juga memiliki peran pemberdayaan
melalui wakaf produktif yang manfaatnya untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat dari sekedar mencukupi kebutuhan sehari-hari® juga dapat
menopang dan penggerak kehidupan sosial kemasyarakatan umat Islam, baik
aspek ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan lainnya.*

Disatu sisi dalam regulasi perwakafan di Indonesia sudah cukup
memadai. Sejak lahirnya Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,
menjadikan payung hukum yang kuat pada peraturan perwakafan di Indonesia
hingga saat ini. Salah satunya bertujuan untuk mengamankan, mengatur dan
mengelola tanah wakaf secara baik. Sehingga kondisi harta perwakafan lebih
terjaga dan terawat, walaupun belum dikelola dan dikembangkan secara
optimal.’

Namun pemahaman masyarakat Indonesia khususnya di pedesaan
masih stagnan (beku) terhadap persoalan wakaf.® Khususnya dalam praktik
pengamalan wakaf, mereka masih tercipta suatu image atau persepsi tertentu
mengenai wakaf pada umumnya berwujud benda tidak bergerak, yaitu tanah.’

Biasanya mereka mewakafkan sebidang tanah hanya dapat dilakukan oleh

% Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Depag RI, 2007), him. 72 dan 85-86.

*Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 44-

> Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis di Indonesia, (Jakarta: Depag RI,
2007). him. 39.

® Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif, (Jakarta:

Mumtaz Publishing, 2007), him. 52-53.

” Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif.... hlm. 11.



orang kaya dan perseorangan saja. Kemudian diperuntukkan membangun
masjid, mushola, tempat pendidikan maupun kuburan.

Seiring berjalannya waktu pertumbuhan masyarakat semakin
bertambah maka kebutuhan masyarakat menjadi besar. Misalnya dalam
fasilitas umum keagamaan seperti masjid yang kurang menampung jama’ah
shalat Jum’at, maka diperlukan perluasan masjid. Sehingga kini mulai
berkembang para pengurus masjid memiliki cara-cara tertentu khususnya
wakaf tanah dalam penambahan harta wakaf baru yang diwakafkan kepada
harta wakaf lama® untuk perluasan masjid maupun dalam mengadakan wakaf
untuk membangun suatu institusi pendidikan.

Seperti halnya di Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo Kecamatan
Randudongkal Kabupaten Pemalang. Masjid ini terletak di RT 15/ RW 02
yang memiliki perbatasan sebelah barat dengan tanah kosong milik salah satu
warga Desa Kreyo yang bernama bapak Sumarmo dengan luas tanah 477 m?.
Sejak tahun 2014 pemilik tanah tersebut mendesak pengurus masjid untuk
menggantikan tanahnya atau membelinya. Para pengurus masjid pun
menanggapi dengan baik permintaan pemilik tanah kosong tersebut. Kami
berusaha mencari tanah pengganti untuk menggantikan tanah tersebut, akan
tetapi kami tak menemukan. Sehingga pada tahun 2015 melalui hasil rapat
pengurus masjid, kami selaku ketua pengurus masjid berinisitif tanah kosong

tersebut dibeli oleh masyarakat dengan cara masyarakat membeli tanah

8 Mundzir Qahar, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Pusat Al-Kautsar Grup, 2008),
him. 253-254.



tersebut semampu mereka (wakaf secara kolektif). Keputusan tersebut
disetujui oleh seluruh pengurus masjid.’

Adapun wakaf tanah kolektif tersebut ditetapkan dengan harga Rp
170.000,00/meter sesuai dengan luas tanah tersebut. Berdasarkan penuturan
nazir, ada beberapa wagif yang tidak bersedia dicatat namanya saat berwakaf
dan inilah data wagqif yang bersedia dicatat dalam wakaf tanah tersebut untuk
perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman sebagai berikut:

Tabel 1.1 Daftar nama-nama wagif secara kolektif untuk perluasan
Masjid Jami’ Baiturrahman

[ Jumlah . Jumlah

No Nama Wakif Wakaf No Nama Wakif Wakaf

1 | Alm. Kayas 9M 138 | Alm. Wajar 1M

2 | Rahudi 1M 139 | Yuni mursalina | 1M

3 | Alwasan 1M 140 | Alm. Rokis 1M

4 | Tori 10 M 141 | Almh. Darkinah | 1 M

5 | Watri SM 142 | Almh. Kaspiyah | 2 M

6 | Almh. Toriyah 1M 143 | Alm. Talib 2M

_ Alm. Untung

7 | Sahori 5M 144 | 15M
Pirmansah

8 | Tasli 5M 145 | Darso 1M

9 | Kari 1M 146 | Khuriyah 1M

10 | Kasan 1M 147 | Dimah 1M
Aris syamsudin

11 | Tasma 1M 148 6 M
sekeluarga

12 | Tuti 1M 149 | Nuryati 1M

13 | Ustadz Abdul latif | 1M 150 | Nanang 1M

% Abdul Latif, Ketua Nazhir dan Pengurus Masjid Jami® Baiturrahman, Desa Kreyo,
Wawancara Pribadi, Pemalang, 10 November 2017.



14 | Lusiana 1M 151 | Sucipto 2M
15 | Tonari 1M 152 | Casim 1M
16 | Alm. Dakrif 1M 153 | Purnomo 1M
17 | Kusri 1M 154 | Sumirah 1M
18 | Sutriyah 1M 155 | Alm. Rajab 1M
19 | Dresmi 3M 156 | Rusmono 3M
20 | Kirno 1M 157 | Kholipah 3M
21 | Takrad 1M 158 | Slamet 1M
22 | Tarmah 1M 159 | Suyan 2 M
23 | Darmojo 1M 160 | Alm. Musa 1M
24 | Nur azizah 1M 161 R4 2M
Muhidin
25 | Alifa putri 1M 162 | Samai 2M
26 | Raki 1M 163 | Alm. Nasrap 2M
27 | Dasmi 1M 164 | Alm. Ridah 2M
28 | Subil 1M 165 | Alm. Sidik 1M
29 | Tarmo 1M 166 | Tarsinah 1M
30 | Kasniah 1M 167 | Hamba Allah 1M
31 | Suminah 1M 168 | Carlan 1M
32 | Waniyah 1M 169 | Daeli 2M
33 | Tafsir 1M 170 | Alm. Salam 1M
34 | Alm. Kayad 171 | Almh. Wastinah | 1 M
35 | Almh. Wastri oM 172 | Dori 1M
36 | Alm. Tolib 2M 173 | Rahudi 1M
37 | Hamba Allah 15M 174 | Kholisah 1M
Hamba Allah (Alm. o
38 Muklis bin Kusen) 1M 175 | Almh. Kartini 3M
39 | Alm. Marda 1M 176 | Almh. Casmi 1M
40 | Alm. Rakup 3M 177 | Tajri 1M
41 | Almh. Tinah 1M 178 | Slamet aenur 1M




rohim

42 o 1M ) )
Alm. Dirja 179 | Alpisyamsiyah |1 M
] Anisa alpianur
43 | Almh. Sudinah 1M 180 | 1M
rizqi
44 | Sumitro 25M 181 | Khotibul umam | 1 M
45 | Ernawati 25M 182 | Kusyanto 1M
46 | Alm. Takrad 5M 183 | Rodiyah 1M
Hamba Allah
47 | Alm. Raiminah 5M 184 | (Mohon Fatihah M
almh.Saunah)
48 | Alm. Yudi Raharjo 1M 185 | alm. Rahwad
49 | Sukirman 1M 186 | Alm. Suwandi | 1M
50 | Almh. Saemi 1M 187 | Solpiyatun 1M
Ustadz. Ali _
51 2M 188 | Alm. Toniah 1M
Musokheh
52 | Nur Hikmah 15M 189 | Sukardi 2M
53 | Alm. Daryoto 2M 190 | Umyati 1M
54 | Warti 1M 191 | Imam gunawan |2 M
55 | Sanuri 1M 192 | Nasuha 1M
56 | Wartiyem 1M 193 | Almh. Yamah 1M
57 | Saefudin 1M 194 | Alm. K. Dasuki |1 M
) 15M )
58 | Sukirno 195 | Alm. Siyan 1M
59 | Alm. Wasnari 25.000 196 | Alm. Wa’an 1M
Satri (alm.
60 | Sulhad 1M 197
Soleh)
61 | Hj. Siti Nurjana 1M 198 | Alm. Ismail 1M
Alm. H. Dul
62 | Maemunah 1M 199

Mukti




63 | Darniyan 0,5M 200 | Alm.Daryoto
64 | Alm. Darjo 1M 201 | Hanan 1M
65 | Alm. Waryo 1M 202 | Wasiah 1M
66 | Nasiah 1M 203 | Ta’ani 2M
67 | Alm. Raswad 1M 204 | Al malem 1M
68 | Almh. Tarkiyah 1M 205 | Buleun 1M
69 | A. Komari 1M 206 | Jahidin 1M
70 | Kastiyah 1M 207 | Salbiyah 1M
71 | Agus Sulistio 1M 208 | Ramini 1M
72 | Risti aisah 1M 209 | Alm. Muklis 1M
73 | Suci Nur Hidayah 1M 210 | Alm. Kusen 1M
74 | Nur Kholig 1M 211 | Almh. Warem |1 M
75 | Alm. Jaja 1M 212 | Alm. Casim 1M
76 | Alm. Daryo 1M 213 | Sairin 1M
77 | Alm. Wahidin 1M 214 | Tohemi 1M
78 | Alm. Kayana 1M 215 | Khoerul bariyah | 1 M
79 | Alm. Siti Rainah 1M 216 | Nur hikmah 1M
80 | Subejo 10 M 217 | Kamilatunnisa |1 M
81 | Kasminah 1M 218 | Alm. Wahud 1M
82 | Ruan 1M 219 | Alm. Turiyah 1M
83 | Sarti 1M 220 | Hamba Allah 1M
84 | Ruyati 1M 221 | Muryatin 0.5M
85 | Sanuri 222 | Alm. Karsiyah
86 | Sumitri eM 223 | Alm. Sukyad 20.000
87 | Duriyah 05M 224 | Min taryo 1M
88 | Rusdi 1M 225 Alm_h_' St 1M
mariti
89 | Alm. Taru 1M 226 | Jaimu 1M
90 | Alm. Tamini 1M 227 | Tomasnah 1M
91 | Sardi 1M 228 | Dwi wilasih 1M




92 | Suhemi 1M 229 | A Zaelani 1M
93 | Tarminah 1M 230 | Alm. Tamat 1M
94 | Alm. Tarso 1M 231 | Almh. Sayam 1M
95 | Sohipah 1M 232 | Karjo 1M
96 | Supa’at 1M 233 Sith Rur 1M
Rohmah
97 | Nur Khayah 1M 234 | Tri Lestari 1M
98 | Saliri 1M 235 | Asmui 1M
99 | Roja’ah 1M 236 | Toniah 1M
100 | Yanto 1M 237 | Sahari 1M
101 | Darisah 1M 238 | Taryudi 2M
102 | Almh. Salmi 1M 239 | Umayah 1M
103 | Alm. Taryono 1M 240 | Raimah 1M
Alm. Mukhlis bin _
104 warem [ 2M 241 | Wadi 1M
105 | Ramini 2 M 242 | Alm. Sahirun 1M
106 | Budiyanto 1M 243 | Miftakhudin 05M
107 | Maprihyatun 1M 244 Mir.ni.n " 05M
amini
108 | Supendi 7 245 | Sobirin 2M
109 | Santi priyani 246 | Alm. Sarpin 1M
110 | Reza Miftahul Rizki | 1 M 247 | Almh. Masri 1M
111 | Sri Hartati SM 248 | Alm. Radin 1M
112 | Uasja 1M 249 | Alm. Suhad 1M
113 | Kudung Suciati 2M 250 | Rasmini 1M
114 | Alm. Sawud 251 | Sugito 1M
115 | Almh. Kartumi 2M 252 | Saemi 1M
116 | Alm.Teguh Priyono 253 | Ahmad farihin |1 M
117 | Mahmud 2M 254 Erliana 1M

indriyani




118 | Wastono 2M 255 | As moel 15M

119 | Siti Aisyah 1M 256 | Jariyah 1M
Hamba Allah

120 | Suharti 1M 257 | (almh.Sri 1M
Wahyuningsih)

121 | Alm. Carsiyah 1M 258 | Supeno 1M

122 | Alm. Sargad y 259 Almh: St 1M
Khotijah

123 | Alm. Nadi 1M 260 | Khoriyah 1M

124 | Almh. Lami 1M 261 | Kurniati 1M

125 | Almh. Sanah 1M 262 | Alm. Nining 1M

126 | Alm. Toip 1M 263 | Almh. Sudimi

OQ/ 127 | Nuryati 1M 264 | Alm. Sahri oM
6‘ 128 | Wasnari 1M 265 | Almh. Sarmi

129 | Tariyah 2M 266 | Alm. Rasmad

130 | Alm. Sukirno 1M 267 | Almh. Sudimi 2M

131 | Asriyah 1M 268 | Almh. Dinah 1M

132 | Wasman 1M 269 | Nur asikin 1M

133 | Ramelon 2M 270 | Alm. Munari 1M

134 | Bawon 2M 271 | Alm. Suntoro 1M

135 | Alm. Rusmi 1M 272 | Suinah 1M

136 | Muttasir Sekeluarga |4 M 273 | Hamba Allah 0.5M

137 | Damunah 1M 274 | Sumarmo 27T M

Jumlah Wakif = 274 orang

Sumber : Data nazir Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan
Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan data tersebut, nampak partisipasi masyarakat Desa Kreyo
cukup tinggi dalam mengikuti wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan

Masjid Jami’ Baiturrahman. Wakaf yang sudah sering dilaksanakan di Desa
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Kreyo pada umumnya sebidang tanah dan diwakafkan oleh perseorangan saja
dengan peruntukkannya hanya untuk dibangun masjid, mushola, kuburan
maupun tempat pendidikan. Sedangkan wakaf tanah yang dilaksanakan di
Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo ini wakaf tanah secara kolektif untuk
perluasan masjid tersebut. Hal ini merupakan pertama kali adanya wakaf tanah
secara kolektif di Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten
Pemalang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “WAKAF TANAH SECARA
KOLEKTIF UNTUK PERLUASAN MASJID JAMI’ BAITURRAHMAN
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Kreyo,

Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang)

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik pelaksanaan wakaf tanah secara kolektif untuk
perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan
Randudongkal, Kabupaten Pemalang ?

2. Bagaimana wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten

Pemalang menurut hukum Islam ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui praktik pelaksanaan wakaf tanah secara kolektif untuk
perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan
Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid
Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten

Pemalang menurut hukum Islam.

D. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah
keilmuan dalam hukum Islam khususnya dalam bidang perwakafan.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu temuan konseptual dan memberikan sumbangan pemikiran kepada
masyarakat pada umumnya dan pihak-pihak yang terkait pada khususnya,

dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang perwakafan tanah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Wakaf secara bahasa adalah menahan suatu benda yang diambil
manfaatnya sesuai dengan ajaran Islam.'® Dalam pengertian istilah, wakaf

adalah menahan atau menghentikan harta yang dapat diambil manfaatnya

19 Sjah Khosyi’ah, Wakaf dan Hibah, (Bandung: Pustaka Setia 2010), him.17.
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guna kepentingan kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah.*
Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 215 ayat 1 menjelaskan wakaf
adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau
kepeluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Dalam undang-
undang wakaf pasal 7 menjelaskan bahwa menjadi wakif (mewakafkan)
terbagi atas 3 bagian yakni wakif perseorangan, organisasi dan badan
hukum. Wakif perseorangan hanya dapat melakukan wakaf apabila
memenuhi persyaratan yakni dewasa, berakal sehat, tidak terhalang
melakukan perbuatan hukum dan pemilik sah harta benda wakaf. (Pasal 8).
Sedangkan makna kolektif menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berarti secara bersama atau secara gabungan.*? Dengan
demikian wakaf kolektif adalah memberikan sebagian harta kepada orang
lain atau lembaga untuk diambil manfaatnya dalam rangka mencari ridha
kepada Allah SWT dengan cara bersama atau secara gabungan. Wakaf
kolektif tersebut dapat berupa harta tidak bergerak maupun harta bergerak.
Hal ini sesuai dengan Undang-ndang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf pada pasal 16 menjelaskan bahwa :
1) Harta benda wakaf terdiri dari :
a) benda tidak bergerak

b) benda bergerak

1 Ahmad Rofig, Figh Kontekstual (dari Normatif ke Pemaknaan Sosial), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him 320.
12 https://kbbi.web.id/kolektif Diakses pada tanggal 19 November 2018.
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2)

3)
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Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

meliputi :

a) hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku baik yang sudah maupun yang belum
terdaftar

b) bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah
sebagaimana dimaksud pada huruf a

c) tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah

d) hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

e) benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Benda bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah

harta benda yang tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi:

a) uang

b) logam mulia

c) surat berharga

d) kendaraan

e) hak atas kekayaan intelektual

f) hak sewa

g) benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syari’ah dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.
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Dalam hal harta tidak bergerak berupa tanah maka cara
mewakafkannya dapat memberikan sebidang tanah maupun wakaf melalui
uang. Wakaf melalui uang adalah wakaf dengan memberikan uang untuk
dibelikan/dijadikan harta benda tidak bergerak atau harta benda bergerak
sesuai yang dikehendaki wagif atau program/proyek wakaf yang
ditawarkan kepada wagif, baik untuk keperluan sosial maupun
produktif/investasi. Harta benda wakafnya adalah barang atau benda yang
dibeli atau dibiayai dengan dana yang berasal dari wakaf melalui uang.
Barang yang dibeli dengan dana yang berasal dari wakaf melalui uang
harus dijaga kelestariannya, tidak boleh dijual, diwariskan dan
dihibahkan.*

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya.
Adapun rukun wakaf ada empat yaitu: wagif (orang yang mewakafkan
harta), Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan), Mauquf 'alaih
(pihak yang diberi wakaf/peruntukkan wakaf), shighat (pernyataan atau
ikrar wagqif sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan sebagian harta
bendanya).’*Sesuai  Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf pada pasal 6 menjelaskan bahwa wakaf dilaksanakan dengan

memenuhi unsur wakaf sebagai berikut :

% Fahruroji, Wakaf Uang: Instrument Kebangkitan Ekonomi Umat, Makalah
Disampaikan dalam Kajian Islam Tematik (KIT) “ Wakaf sebagai Gaya Hidup” Edisi
Ramadhan 1439/ 2018 di selenggarakan oleh Pondok Modern Tazakka dan KAHMI Wilayah
Jateng-DI1Y, 24 Juni 2018 hlm. 27-28.

4 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
Fikih Wakaf, ( Jakarta: Depag RI, 2007), him. 21.
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a) Wakif

b) Nazhir

c) Harta benda wakaf

d) Ikrar wakaf

e) Peruntukan harta benda wakaf
f) Jangka waktu wakaf

Nazir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif
untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukkannya. Posisi
nazir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi harta
wakaf mempunyai kedudukan yang penting dalam perwakafan. Menurut
Asaf A. A Fyzee sebagaimana dikutip oleh Dr. Uswatun Hasanah, bahwa
kewajiban nazir adalah mengerjakan segala sesuatu yang layak untuk
menjaga dan mengelola harta. Sebagai pengawas harta wakaf, nazir dapat
memperkerjakan beberapa wakil atau pembantu untuk menyelenggarakan
urusan-urusan yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Oleh
karena itu, nazir dapat berupa nazir perseorangan, organisasi maupun
badan hukum."

Dalam pasal 11 undang-undang wakaf menjelaskan bahwa nazhir
mempunyai tugas: melakukan pengadministrasian harta benda wakaf,
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan,
fungsi, dan peruntukkannya, mengawasi dan melindungi harta benda

wakaf dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia

!5 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
Fikih Wakaf, ( Jakarta: Depag RI, 2007), hlm. 69-70.
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(BWI). Dalam pasal 12 dijelaskan nazhir dapat menerima imbalan dari
hasil bersih atas pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang

besarnya tidak melebihi 10 % (sepuluh persen).*®

2. Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa
penelitian terdahulu yang releven dengan masalah yang akan diteliti.

Penelitian Any Yuliani (2017) dengan judul “Kendala Pengelolaan
Wakaf Produktif (Studi Kasus di Masjid Jami’ Simbang Wetan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan)”Any Yuliani menyimpulkan bahwa dua
hal penting yakni pertama, pengelolaan wakaf produktif di masjid jami’
Simbang Wetan berupa sawah dengan luas # 57.234 m? dikelola dengan
bagi hasil dan sebidang toko dengan luas 258 m? dikelola dengan sistem
sewa. Pendistribusian hasil wakaf tersebut diperuntukkan untuk aset masjid
saja belum bisa memberikan bantuan fakir miskin dan kemajuan masjid.
Kedua, lemahnya pemahaman masyarakat tentang wakaf, yang biasanya
hanya berupa benda tidak bergerak seperti tanah. Sistem managemen wakaf
yang belum professional masih tradisional-konsumtif, serta sistem
pengelolaan wakaf belum kreatif dalam mengelola harta wakaf dan
kurangnya monitoring dan evaluasi. *’

Penelitian Yeni Istiqgomah (2017) dengan judul “Pemahaman Ormas

Islam Tentang Wakaf Uang (Studi di Kabupaten Batang) kesimpulannya

16 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Pdf.

Y Any Yuliani, Kendala Pengelolaan Wakaf Produktif (Studi Kasus di Masjid Jami’
Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan), (Skripsi: IAIN Pekalongan Jurusan
Hukum Keluarga Islam, 2017), him. x.
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bahwa selama ini meskipun Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf diatur sudah lama, namun tingkat pemahaman ormas Islam di
Kabupaten Batang tentang wakaf uang berbeda-beda. Adapun faktor yang
mempengaruhi pemahaman ormas Islam tentang wakaf uang yaitu: faktor
sosial ekonomi, faktor sosialisasi, faktor kelembagaan yang menangani
wakaf uang, serta faktor peristilahan (wakaf uang dan wakaf dengan
uang).'®

Menurut Urip Santoso (2014) dalam Jurnalnya berjudul “Kepastian
Hukum Wakaf Tanah Hak Milik ”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pemilik tanah mempunyai hak untuk mewakafkan tanah miliknya guna
kepentingan peribadatan atau kepentingan sosial lainnya. Untuk menjadi
sahnya pelaksanaan pendaftaran wakaf tanah Hak Milik adalah syarat
materiil dan syarat formal.*

Menurut Devi Kurnia Sari (2006) penelitiannya berjudul “Tinjauan
Perwakafan Tanah Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf Di Kabupaten Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan perwakafan tanah di Kabupaten Semarang masih
mengacu pada peraturan terdahulu, hal ini dikarenakan peraturan pelaksana
dari undang-undang tersebut belum ada dan pelaksanaannya telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Pengelolaan tanah wakaf di Kabupaten

Semarang dalam kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi umat belum

18 Yeni Istigomah, Pemahaman Ormas Islam Tentang Wakaf Uang (Studi di Kabupaten
Batang), (Skripsi: IAIN Pekalongan Jurusan Hukum Keluarga Islam, 2017), him. ix.

9 Urip Santoso, Kepastian Hukum Wakaf Tanah Hak Milik, (Jurnal: Perspektif Volume
XIX No. 2 Tahun 2014 Edisi Mei), him. 79.
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dapat dicapai karena masyarakatnya sendiri, utamanya pihak-pihak yang
terkait di dalamnya (wagif dan nazir) untuk diajak kompromi ke arah
pemberdayaan wakaf produktif untuk pengembangan ekonomi umat masih
sulit.?°

Penelitian Sam’ani Sya’roni (2003) dengan judul Legalitas Wakaf
Tunai (Studi Atas Persepsi Ulama NU dan Muhammadiyah Kota
Pekalongan). Kesimpulan dari penelitiannya bahwa ulama NU baik yang
menerima atau menolak wakaf tunai, dalam membentuk persepsinya
memakai dasar pijakan Lajrah Bahsul Masail NU. Kebanyakan ulama NU
tidak membolehkan wakaf uang sedangkan ulama Muhammadiyah baik
menerima atau menolak wakaf tunai menggunakan metode Maijlis Tarjih
Muhammadiyah dalam menetapkan hukum. Penulis cenderung kepada
persepsi ulama yang membolehkan wakaf tunai, lebih-lebih untuk dijadikan
sebagai modal dagang kemudian keuntungannya disalurkan untuk
kepentingan umum. Kemudian tidak adanya nash Al-Qur’an dan Hadits
yang secara tegas melarang wakaf uang maka atas dasar kemaslahatan
wakaf uang dapat diperbolehkan karena ada manfaat dari uang tersebut bagi
kemaslahatan umat.?

Dari kelima penelitian sebelumnya sebagaimana dijelaskan di atas
tidak menunjukkan adanya kesamaan baik kasus, subjek maupun objeknya.

Maka peneliti memposisikan diri dalam penelitiannya mengenai wakaf

% Devi Kurnia Sari, Tinjauan Perwakafan Tanah Menurut Undang-undang Nomor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf Di Kabupaten Semarang, (Tesis: Universitas Diponegoro Semarang,
2006), him. 8.

I Sam’ani Sya’roni, Legalitas Wakaf Tunai (Studi Atas Persepsi Ulama NU dan
Muhammadiyah Kota Pekalongan), (Tesis: IAIN Walisongo Semarang, 2003), him. 85-86.
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tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman Desa

Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan tipe
penelitian yuridis sosiologis yakni dengan menggunakan instrumen
penelitian lapangan (field research). Penelitian ini berbasis pada ilmu
hukum normatif (peraturan perundang-undangan), khususnya mengkaji
reaksi dan interaksi yang terjadi ketika sistem norma itu bekerja di dalam
masyarakat.?®
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkap
fakta-fakta secara mendalam berdasar karakteristik ilmiah dari individu
atau kelompok untuk memahami dan mengungkap sesuatu dibalik
fenomena yang terjadi di masyarakat tertentu.?
2. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di Masjid Jami’
Baiturrahman yang terletak di Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal,

Kabupaten Pemalang.

2 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum, (Yogyakarta: PT.
Pustaka Pelajar, 2010), him 47.
% Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum..... him. 53-54.
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3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).*
Berupa kata-kata, ucapan dan tindakan yang dapat memberikan
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian ini. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah informasi dari pengurus Masjid
Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo selaku nazir yakni ustadz Abdul Latif
dan pengurus nazir lainnya yang dianggap berperan aktif dengan fokus
penelitian, tokoh agama, pemilik tanah dan perwakilan masyarakat
yang ikut serta dalam wakaf tanah kolektif (wagif) untuk perluasan

Masjid Jami’ Baiturrahman.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah segala data
yang secara tidak langsung berhubungan dengan persoalan fokus
penelitian, yang berangkat dari fakta-fakta sosial yang dirujuk dari
buku-buku wakaf, jurnal ilmiah dan literasi lainnya yang dianggap

relevan dengan fokus penelitian ini.

2 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him. 171.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a) Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Wawancara yaitu pengambilan data dengan menggunakan
tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan.?®
Wawancara ini dilakukan secara mendalam kepada informan untuk
menggali informasi lebih dalam dan terbuka dari sumber data primer.
Adapun pihak-pihak yang diwawancarai adalah pengurus Masjid Jami’
Baiturrahman Desa Kreyo selaku nazir yakni ustadz Abdul Latif dan
pengurus nazir lainnya yang dianggap berperan aktif dengan fokus
penelitian, tokoh agama, pemilik tanah dan perwakilan masyarakat
yang ikut serta dalam wakaf tanah kolektif (wagif) untuk perluasan

Masjid Jami’ Baiturrahman.

b) Observasi
Observasi merupakan pengumpulan data dengan cara
mengamati fenomena suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu.’® Observasi ini digunakan untuk mengetahui data secara
kualitatif dengan penggalian fakta-fakta sosial sesuai peristiwa yang

terjadi di masyarakat.

Adapun observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data tentang faktor penyebab wakaf tanah secara kolektif

untuk perluasan Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan

% Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum, (Yogyakarta: PT.
Pustaka Pelajar, 2010), him. 161.
%6 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum...., him. 167-168.
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Randudongkal, Kabupaten Pemalang, serta proses dan reaksi

masyarakat dalam wakaf tersebut.

¢) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder
melalui data-data, catatan, transkip dan dokumentasi yang berkaitan
dengan subyek dan fokus penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui profil Masjid Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan
Randudongkal, Kabupaten Pemalang dan bentuk-bentuk arsip praktik
perwakafan tanah secara kolektif baik berupa sertifikat wakaf, catatan

maupun data-data yang mendukung penelitian ini.

5. Analisis Data

Dalam analisis data, penulis menggunakan metode analisis
interaktif, yaitu data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk
narasi. Data-data yang diperoleh dengan teknik pengumpulan data maka
akan dikumpulkan dan masuk pada analisis data. Dimana dalam proses
analisis datanya menggunakan tiga sub proses yang saling berhubungan
yaitu :

Pertama, reduksi data (data reduction) meliputi merangkum dan
menyeleksi data, catatan dan rekaman wawancara serta observasi di
lapangan diringkas dan disederhanakan, diberi tanda dan dikelompokkan

untuk memfokuskan pada hal-hal yang penting.
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Kedua, penyajian data (data display) yaitu penyajian atau deskripsi
data atau informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan
interpretasi data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data
dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada
dasarnya peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap
tahapan penelitian.

Ketiga penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclusion
drawing and verification). Hal ini mencakup proses pemaknaan dan
penafsiran data yang terkumpul. Pada proses ini penarikan kesimpulan
bisa saja didapat di awal yang masih bersifat sementara maupun setelah
semua tahapan pengumpulan data telah selesai. Namun apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.?’

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab,
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan tujuan agar
pembahasan penelitian ini tersusun dengan sistematis yaitu sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, bab ini berisi uraian tentang desain penelitian

yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 246-253.
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kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB Il Wakaf Kolektif dalam Perspektif Hukum Islam, bab ini berisi
tentang landasan teori yang merupakan hasil studi kepustakaan, yakni
gambaran umum wakaf meliputi: pengertian wakaf, dasar hukum wakaf,
macam-macam wakaf, syarat dan rukun wakaf, tujuan dan fungsi wakaf, peran
dan kedudukan nazir, prosedur perwakafan sesuai undang-undang wakaf.
Wakaf kolektif menurut fikih dan wakaf kolektif menurut undang-undang
serta teori kepemimpinan karismatik menurut Robert J. House.

BAB 11l Praktik Wakaf Tanah secara Kolektif untuk Perluasan Masjid
Jami’ Baiturrahman Desa Kreyo, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten
Pemalang, bab ini berisi gambaran umum tentang Masjid Jami’ Baiturrahman
Desa Kreyo Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang, proses praktik
wakaf tanah secara kolektif serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
terjadinya praktik wakaf tanah secara kolektif.

BAB IV Analisis atau Pembahasan, bab ini berisi pembahasan tentang
analisis praktik wakaf secara kolektif menurut fikih dan undang-undang,
analisis proses praktik wakaf secara kolektif dari segi kelebihan dan
kekurangan serta analisis faktor pendukung dan penghambat dalam
mewujudkan praktik pelaksanaan wakaf tanah secara kolektif.

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses praktik wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman ini diawali pemilik tanah sebelah barat masjid tersebut
mendesak pengurus masjid untuk membeli tanah tersebut. Namun karena
kas masjid tak memungkinkan untuk membelinya maka diadakan rapat
pengurus masjid. Dari hasil rapat pengurus masjid disetujui untuk
mengadakan wakaf tanah secara kolektif dan membentuk pengurus nazir.
Kemudian setelah hasil rapat tersebut £ 1 minggu nazir mempersiapkan
untuk membuka wakaf. Setelah dibuka penerimaan wakaf kolektif tersebut
hanya sekitar 4 bulan menjelang bulan ramadhan tahun 2015 tanah wakaf
secara kolektif telah habis bahkan ada yang tak mendapat kesempatan
untuk ikut berwakaf secara kolektif. Tercatat ada 274 orang wagif dan
beberapa wagif yang tak mau dicatat namanya secara kolektif membeli
tanah dengan luas 477 m? kemudian mewakafkannya. Adanya wakaf ini
merupakan hal yang baru bagi masyarakat Desa Kreyo maupun yang
mengelola (nazir). Biasanya wakaf yang dipahami oleh masyarakat dan
sering dipraktikkan adalah jenis wakaf benda tak bergerak berupa tanah

yang diwakafkan oleh seseorang untuk diperuntukkan pembangunan

104
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masjid, mushola, madrasah maupun kuburan. Namun wakaf tanah ini
secara kolektif dan masyarakat Desa Kreyo menyambutnya cukup antusias
tanpa mempermasalahkannya. Setelah selesai pengumpulan dana wakaf
tersebut nazhir melakukan transaksi pelunasan dengan luas tanah sesuai
kesepakatan + 450 m® Kemudian untuk menghindari sengketa atau hal
lain nazir segera mengurus sertifikat tanah wakaf. Dengan demikian
praktik wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Biturrahman Desa Kreyo adalah sesuai dengan hukum Islam, karena
sesuai dengan prosedur perwakafan yang berlaku baik rukun dan syaratnya
terpenuhi.

. Praktik wakaf tanah secara kolektif untuk perluasan Masjid Jami’
Baiturrahman menurut hukum Islam diperbolehkan. Ditinjau dalam
perspektif fikih sudah memenuhi rukun dan syaratnya yaitu wagif (orang
yang mewakafkan harta), mauquf bih (barang atau harta yang
diwakafkan), mauqufalaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukkan wakaf),
shighat (pernyataan atau ikrar wagif sebagai suatu kehendak untuk
mewakafkan sebagian harta bendanya). Dalam perspektif undang-undang
wakaf juga sudah memenuhi unsur-unsur wakaf yaitu wakif, nazhir, harta
benda wakaf, ikrar wakaf, peruntukkan harta benda wakaf dan jangka

waktu wakaf.
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B. Saran

1.

Kepada pihak yang berwenang Menteri Agama, sebaiknya kitab- kitab
fikih klasik yang berkaitan tentang wakaf sebisa mungkin diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia, sehingga semua masyarakat dapat menikmati
ilmu para ulama kita terdahulu khususnya bagaimana mereka mengambil
dan menelaah permasalahan umat terkait dengan wakarf.

Perlunya mensosialisasikan tentang pentingnya wakaf kepada masyarakat
khususnya Desa Kreyo dalam hal pemahaman, pengembangan atau
pengelolaan tentang harta benda wakaf dan pengawasan pengelolaan
wakaf. Selain itu, perlunya pengetahuan tentang tata cara pendaftaran
sertifikat tanah wakaf sesuai undang-undang, agar dikemudian hari tidak
terjadi sengketa atau hal-hal yang tak diinginkan.

Perlunya mensosialisasikan potensi yang dihasilkan dari wakaf yang besar
dalam menggerakan roda kesejahteraan umat maupun kepentingan umum.
Melalui beberapa jenis wakaf seperti wakaf tanah pribadi maupun kolektif,

wakaf uang maupun jenis wakaf lainnya sesuai undang-undang wakaf.
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